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SUMMARY

KGS. M. HIDA YATULLAH. Comporative Analysis Of Production And Income

Between Plasma Palm Oil Farmer And Self-supporting Palm Oil Farmer In Sumber 

Rezeki Village Sungai Lilin Subdistrict Musi Banyuasin District (supervised by M.

YAMIN HASAN and MARWAN SUPRI)

The purposes of this research v/ere to (1) analyze the difference level of plasma 

palm oil farmer’s productivity and non plasma palm oil farmer’s productivity (2) 

compare the difference level of plasma palm oil farmer’s income dan Self-supporting

palm oil farmer’s income. This research was executed in Sumber Rezeki village

Sungai Lilin Subdistrict Musi Banyuasin District.

The research method that used was of survey, by collecting primary data and 

secondary data. Method analysis that used was statistic parametric, That will be 

processed by using Computer program aid of SPSS.

The result of the research showed that productivity of plasma palm oil farmer is 

higher than Self-supporting palm oil farmer. The difference of productivity about 

3.463,3 kilogram. And income of plasma palm oil farmer higher than Self-supporting 

palm oil farmer. The difference of income about Rp. 11.378.443,01,- per year.



RINGKASAN

KGS. M .HIDAYATULLAH. Analisis Perbandingan Produksi Dan Pendapatan 

Petani Kelapa Sawit Plasma Dan Petani Kelapa Sawit Swadaya Di Desa Sumber 

Rezeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh M.

YAMIN HASAN dan MARWAN SUPRI)

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisa tingkat perbedaan produktivitas 

petani kelapa sawit plasma dan petani kelapa sawit swadaya. (2) Membandingkan 

perbedaan tingkat pendapatan petani kelapa sawit plasma dan petani kelapa sawit 

swadaya dari kebun kelapa sawit yang dikelola.

Penelitian dilakukan di Desa Sumber Rejeki Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, dengan 

mengumpulkan data primer dan data sekunder. Metode pengolahan data yang

digunakan adalah statistik parametrik yang akan diproses menggunakan program 

komputerisasi SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Perbedaan produktivitas 

petani kelapa sawit plasma lebih tinggi dibandingkan dengan produktivitas petani 

kelapa sawit swadaya. Selisih produktivitas tersebut yaitu sebesar 3.463,3 kg per 

tahun. Perbedaan pendapataan usahatani kelapa sawit pada petani kelapa sawit 

plasma lebih tinggi dibandingkan petani kelapa sawit swadaya. Dengan perbedaan 

sebesar Rp. 11.378.443,01 per tahun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsumsi minyak sawit (CPO) dunia dari tahun ke tahun terus menunjukkan 

meningkat. Pertumbuhan akan permintaan CPO dunia dalam 5 (lima) tahun 

terakhir, rata-rata tumbuh sebesar 9,92%. China dengan Indonesia merupakan 

negara yang paling banyak menyerap CPO dunia. Selain itu negara Uni Eropa juga 

termasuk konsumen besar pengkonsumsi CPO di dunia (Tryfino, 2006).

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu sektor unggulan Indonesia dan 

kontribusinya terhadap ekspor non migas nasional cukup besar. Dalam enam tahun 

terakhir rata-rata share per tahun adalah 6,17% dan setiap tahun cenderung terus 

mengalami peningkatan. Ekspor CPO Indonesia setiap tahunnya juga menunjukkan 

tren meningkat dengan rata-rata peningkatan adalah 12,97% (Tryfino, 2006).

Subsektor perkebunan memegang peranan penting dalam menunjang 

pembangunan di Indonesia jika pelaku di dalamnya dapat saling bekeijasama. Akan 

tetapi dalam perkembangan usaha saat ini baik perkebunan rakyat maupun 

perkebunan besar tumbuh dalam kondisi yang sangat berbeda. Perkebunan besar 

memiliki kemampuan teknologi, manajemen, pasar dan sosial ekonomi, sedang 

perkebunan rakyat mempunyai karekteristik produktivitas yang rendah tidak 

memiliki akses pasar, usahatani yang kecil dan terpencar serta kondisi sosial 

ekonomi yang lemah. Oleh karena itu usaha agribisnis on-farm yang umumnya 

masih lemah diperlukan pembinaan penyertaan kelompok agar mampu bekeija 

sejajar dengan usaha skala besar melalui pelaksanaan kegiatan pemberdayaan mulai

tren
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dari tingkat petani, kelompok tani, koperasi sampai perusahaan besar dengan

kemitraan usaha (Antara, 2007).

Salah satu sektor perkebunan yang menerapkan pola kemitraan dalam 

pegelolaanya adalah kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan 

yang dewasa ini sangat diminati untuk dikelola atau ditanam, baik oleh pihak 

BUMN, perkebunan swasta nasional dan asing, maupun petani (perkebunan rakyat). 

Daya tarik penanaman sawit terletak pada keuntungan yang berlimpah karena kelapa 

sawit masih merupakan andalan sumber minyak nabati dan bahan agroindustri. 

Sebelumnya, sumber minyak nabati di Indonesia adalah minyak goreng. 

(Notowijoyo, 2008).

Sebagian besar lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia terletak di Pulau 

Sumatera (69%) disusul Pulau Kalimantan (26%). Dengan adanya rencana 

pemerintah membangun 850 km perkebunan kelapa sawit di sepanjang perbatasan 

Indonesia dan Malaysia di Pulau Kalimantan maka pada tahun 2020 diprediksikan 

luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia akan menjadi 9 juta ha sehingga share 

lahan kelapa sawit di Kalimantan naik menjadi 35% sebaliknya Sumatera turun

cara

menjadi 56% (Notowijoyo, 2008).

Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil tanaman sawit yang 

cukup besar jumlah luas arealnya. Dari Tabel 1. dapat dilihat ada sepuluh Kabupaten 

wilayah Sumatera Selatan yang memproduksi perkebunan tanaman kelapa sawit. 

Kabupaten Musi Banyuasin menempati posisi pertama dengan luas areal 141.926,81 

hektar perkebunan kelapa sawit dan produktivitas TBS inti dan plasma sebesar 

1.262.896,00 ton dan 468.775,00 ton.
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Tabel 1. Luas areal dan produksi kelapa sawit di Provinsi sumatera selatan tahun 

2008.
Produksi TBS (ton)No Kabupaten/Kota

PlasmaIntiLuas Areal (Ha)
497.301.00

171.581.00
94.929,91 1.104.507,00

40.900,37 536.843,00
1 Musi Rawas

2 Lahat

3 Empat Lawang

4 OKU

5 OKU Timur

6 Muara Enim

7 Banyuasin

8 Musi Banyuasin

9 OKI

10 Ogan Ilir

38.801,69 210.020,00 342.839,00

25.843,00 146.591,00 163.370,00

63.592,53 539.716,00 267.512,00

93.69.00 775.128,00 150.416,00

141.926,81 1.262.896,00 468.775,00

99.368,87 562.037,00 832.286,00

6.825.00 110.500,00

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2008.

Dalam perkembangan hubungan kemitraan antara perusahaan inti dan plasma

tidak selalu berjalan lancar yang pada akhirnya petani plasma yang dirugikan. 

Masalah-masalah yang sering terjadi seperti (a) posisi tawar petani yang rendah. 

Seperti dalam hal distribusi sarana produksi, termasuk permodalan petani dalam 

bentuk kredit, sehingga terjadi monopoli sarana produksi. Untuk pemasaran hasil 

petani plasma (TBS) terjadi praktik monopsoni, dimana perusahaan inti hanya 

menjadi pembeli satu-satunya, (c) produk agribisnis sangat rentan terhadap fluktuasi 

harga. Dari hal ini, sebenarnya petani plasma terpengaruh secara langsung dalam 

perdagangan internasional. Ketika fluktuasi harga tidak menguntungkan, petani 

plasma akan mengalami kondisi sulit karena tidak memiliki produk yang lainya. 

(WALHI Sulawesi Tenggara, 2005).
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Pengaruh langsung dari krisis global luar negeri terhadap harga TBS dan CPO 

sempat menurunkan harga di tingkat petani sehingga pendapatan petani 

Untuk mengetahui berapa besar harga CPO, dan TBS provinsi Sumatera Selatan di 

tingkat petani pada tahun 2008 dapat di lihat pada Tabel 2.

menurun.

Tabel 2. Rekapitulasi harga rata-rata CPO, TBS, dan indeks K di Provinsi Sumatera 
Selatan, 2008.

Rata-rata Indeks K
Aktual

%Harga Rata-rataHarga Rata-rata %
CPO (Rp) Perubahan TBS (Rp) PerubahanBulanNo

85,87

85,84

85,52

1499,65

1628,74

1725,98

1711,14

1764,83

1927,01

1688,29

1499,04

1191,20

996,94

762,11
905,24

7340,46

7950,88

8337,55

8302,69

8532,59

9395,68

8326,80

7571,49

6018,99

5077,85

3990,93
4738,74

Januari1
8,608,322 Febuari

3 Maret
4 April

5 Mei

6 Juni

7 Juli
8 Agustus
9 September

10 Oktober

5,974,86
85,610,860,42
85,63

85,91

85,29

83.59

81.59 
81,51 
81,37 
81,72

3,142,77
9,1910,11

12,3911,38
11,219,07
20,54

16,39

23,56

18,78

20,50

15,64

21,40

18,74
11 November
12 Desember

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2008

Permasalahan dalam rendahnya pendapatan petani sawit salah satunya dapat 

diatasi dengan sistem Corporate Farming (CF), di jelaskan bahwa CF merupakan 

bentuk keijasama agribisnis melalui perwujudan konsolidasi pengusahaan lahan 

sehamparan dengan tetap menjamin kepemilikan masing-masing petani. Dengan 

konsep CF ini, lahan-lahan pertaniaan yang kecil dikonsolidasikan menjadi 

pengusahaan lahan sehamparan 100-150 hektar. Keuntungan akan didasarkan kepada 

besarnya saham setiap petani. Sedangkan besarnya saham ditentukan oleh besarnya 

lahan yang dimiliki petani. Sebagai pengelola, dipilih seorang farm manager dari
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kelompok tani yang merupakan petani andalan di tempat tersebut. Jenis komuditas 

yang akan ditanam pun dimusyawarahkan di antara peserta CF (Ngadi, 2004).

Selanjutnya dalam menunjang keberhasilan pengembangan sistem CF 

diperlukan lembaga penunjang salah satunya koperasi. Koperasi dalam hal ini dapat 

berfungsi sebagai salah satu wadah yang membantu petani sawit dalam pengolahan 

kebun kelapa sawitnya seperti dalam penyaluran kredit, penyaluran sarana produksi, 

mengkoordinir hasil kebun kelapa sawit petani dan menyalurkannya ke perusahaan 

inti sehingga diharapkan pengolaan kebun kelapa sawit bisa lebih efesien 

dibandingkan petani yang tidak ikut koperasi.

Di Kabupaten Musi Banyuasin terdapat KUD yang membantu petani sawit yaitu 

Koperasi Produsen Kelapa Sawit Suka Rezeki dengan sistem seperti Corporate 

Farming. Koperasi ini tidak hanya berperan sebagai salah satu wadah yang menaungi 

dan mengawasi petani sawit namun juga berperan langsung dalam pengelolaan 

kebun kelapa sawit rakyat yang menjadi anggotanya. Dalam hal ini koperasi 

berkewajiban untuk mengelola operasional perkebunan baik dalam panen, 

pemeliharaan, maupun penentuan tenaga keijanya. Petani Plasma akan memperoleh 

pendapatan bersih setelah dikurangi biaya operasional termasuk management fee 

(biaya manajemen) dan biaya-biaya lainya. Dengan model pengelolahan kebun 

kelapa sawit rakyat diserahkan sepenuhnya kepada koperasi tentunya diharapkan 

petani plasma dapat melaksanakan usaha lain sehingga mereka dapat memperoleh 

pendapatan dari sumber lain selain dari kebun kelapa sawit. Selain itu dengan 

pengelolahan secara bersama yang dilakukan oleh koperasi diharapkan lebih efesien 

dibandingkan dengan pengelolaaan kebun kelapa sawit secara mandiri atau swadaya.
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Dari uraian diatas, sangat menarik untuk diteliti mengenai produktivitas petani 

kelapa sawit dengan pengelolaan kelapa sawit melalui plasma dan swadaya, besarnya 

pendapatan petani dari kelapa sawit dan pendapatan dari sumber lain yang dapat 

diperoleh petani serta manfaat dan kendala yang dihadapi petani dalam proses 

keijasama tersebut akan dibandingkan dengan kebun kelapa sawit yang dikelola 

secara swadaya oleh petani.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang menarik untuk diteliti

yaitu sebagai berikut:

1. Berapa besar perbedaan produktivitas petani kelapa sawit dengan pengelolaan

kebun kelapa sawit yang dikelola petani plasma dan swadaya ?

2. Bagaimana perbedaan pendapatan petani dari kebun kelapa sawit antara kebun

kelapa sawit yang dikelola petani plasma dan swadaya?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Menganalisa tingkat perbedaan produktivitas petani kelapa sawit dengan 

pengelolaan kebun kelapa sawit yang dikelola petani plsama dan swadaya.

2. Membandingkan perbedaan tingkat pendapatan petani dari kebun kelapa sawit 

yang dikelola petani plasma dan swadaya.

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai informasi dan bahan pertimbangan 

dalam rangka pelaksanaan kemitraan usaha yang kondusif sesuai dengan persepsi 

masing-masing pihak yang bermitra serta bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitian sejenis.
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